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ABSTRACT

Scientific literacy is the ability to use scientific knowledge to identify questions, acquire
new knowledge, explain scientific phenomena by concluding conclusions based on scientific
evidence. This study aims to determine the ability of scientific literacy and ability to solve
science problems in physics education students on the concept of renewable energy. The
research method used is the correlation analysis method using a questionnaire in the form of
a google form which will later find out the relationship between the two variables as evidenced
by the SPSS application and descriptive research. The results showed that between scientific
literacy skills (X) and problem solving skills (Y) there was a positive relationship with a perfect
correlation level. This can be seen in the Pearson correlation coefficient above which is 0.847
where the correlation value is positive so that the relationship between Scientific Literacy and
the ability to Solve Problems about Renewable Energy. The findings from this study can be
used to measure and evaluate the extent of scientific literacy regarding renewable energy that
has been applied by Physics education students
Keywords : Science Literacy, Renewable Energy, Correlation

ABSTRAK

Literasi sains kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk mengidentifikasi
pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah dengan
menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan literasi sains dan kemampuan memecahkan permasalahan sains mahasiswa
Pendidikan fisika pada konsep energi terbarukan. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode analisis korelasi menggunakan kuisioner berupa google form yang disana nantinya
akan mengetahui hubungan kedua variabel yang dibuktikan dengan aplikasi SPSS dan
penelitian secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa antara kemampuan
literasi sains (X) terhadap kemampuan memecahkan masalah () terdapat hubungan yang
positif dengan tingkat korelasi sempurna. Hal tersebut tampak pada nilai koefisien korelasi
Pearson di atas adalah 0,847 dimana nilai korelasinya bernilai positif sehingga hubungan antara
Literasi Sains terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah tentang Energi Terbarukan.
Temuan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi sejauh mana
literasi sains tentang energi terbarukan yang sudah diterapkan oleh mahasiswa
pendidikan Fisika.

Kata kunci: Literasi sains, energi terbarukan, korelasi
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1. Pendahuluan

Sebuah usaha terencana untuk
mewujudkan belajar dan pembelajaran
pada peserta didik agar  dapat
mengembangkan potensi dirinya berupa
kekuatan  spiritual  keagamaan,disipli,
kepribadian dan lain- lain yang menjadi
model pendidikan. Selain itu pendidikan
juga bertujuan agar setiap individu untuk
berinteraksi pada individu lain
(masyarakat). Tujuan utama pendidikan
bukan hanya mendapatkan ilmu. Namun
juga diharapkan mendapat hasil belajar
yang baik. Jadi akan ada luaran yang baik.
Jika dalam belajar dapat optimal dan
berjalan dengan baik, maka harus
didampingi oleh komponen belajar. Perlu
diketahui komponen belajar di dunia
pendidkan meliputi tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran (Wahyuningsih, et
al, 2021: 77-78).

Dalam pendidikan pasti ada belajar
dan pembelajaran. Belajar salah satu
kebutuhan pokok dalam dunia pendidikan.
Belajar bukan hanya  mempelajari
bagaimana sebuah materi atau konsep, akan
tetapi juga harus memahami secara betul
sebuah materi itu, mislanya pada materi
fisika. Ketika memahami sebuah materi dan
konsep tertentu maka akan memudahkan
dalam membuahkan hasil yang baik. Hasil
yang baik ini didasarkan pada penilaian
tertentu. Penilaian ada tiga macam, ranah
kognitif, ranah efektif dan ranah
psikomotor. Analisis belajar siswa tidak
hanya menganalisis secara verbal saja,
namun  juga harus secara  rinci
menggunakan beberapa analisis (Shiddik,
2020 : 91-92). Salah satunya menganalisis
secara  korelasi.  Analisis  korelasi
merupakan  metode  statistik  untuk
melibatkan tindakan pengumpulan data
yang pada akhirnya untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara dua variabel.
Hubungan ini bisa diketahui dengan

membuat hipotesa (Sari, et al, 2019 : 50-
51). Fisika merupakan salah satu ilmpu
pengetahuan yang mendasar dikarenakan
menganalisis hubungan sangat diperlukan
dalam hal ini. Analisis korelasi sangat
memungkinkan dalam pembelajaran fisika.
Biasanya pada pembelajaran fisika analisis
korelasi digunakan untuk mengukur
hubungan dua variabel. Dua variabel ini
akan dianalisis untuk mengetahui hubungan
antar kedua variabel (Daruwati, 2020: 1-2)

Menurut Martinah dkk (2021) literasi
merupakan hal penting dalam individu atau
peserta didik untuk menunjang
pemebelajaran. Karena seiring
perkembangan jaman, teknologi dan sains
terus berkembang. Menurut Hasiyah tahun
2020, “literacy” artinya adalah melihat
huruf, sementara sains berasal dari kata
“science” yang berarti pengetahuan sains.
Literasi sains adalah suatu ilmpu
pengetahuan dan konsep untuk memahami
sains.  Kemampuan literasi  yakni
kemampuan menggunakan data dan bukti
ilmiah untuk mengatahui atau menganalisis
tingkat kualitas informasi dan argumentasi
ilmiah (Hasiyah, et al, 2020:6).

Penarikan kesimpulan disini dalam
bentuk bukti yang dapat dipahami. Aspek
literasi sains ada 4 macam yakni aspek
konteks, aspek  kompetensi, aspek
pengetahuan dan aspek sikap. Cara
mengamati  kemampuan literasi sains
peserta didik ialah memberikan soal yang
berhubungan dengan materi-materi
tertentu, misalnya materi fisika. Kemudian
dapat diketahui bagaimana peserta didik
dapat dikatakan tuntas dalam hal literasi
sains. Selain itu, untuk mengatasi
ketidaktuntasan peserta didik terhadap
literasi sains dengan cara meningkatkan
kemampuan literasi sains melalui soal-soal
yang dibahas secara bersamaan agar
pembelajaran juga dapat berjaland engan
optimal (Irwan, et al, 2019:17-18).

Perlu  diketahui lagi  sebagai
kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu
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yang berkaitan dengan sains yang ada pada
alam ini. Pada literasi sains juga dapat
memunculkan ide ide baru.Tanpa literasi
sains seseorang akan sulit menyelesaikan
masalah ilmiah dan tidak hanya itu
seseorang akan kesulitan memecahkan
masalah pendidikan dan masalah sosial
pada kehidupan sehari-hari (Alatas, F., dan
Laili, F., 2020:103). Menurut Fuadi dkk
(2020), literasi sains dapat membantu dan
mendukung  peserta  didik  untuk
menciptakan prosedur sendiri berdasarkan
penelitian maupun penyelidikan
pengetahuan yang mereka lakukan.

Kemampuan  literasi  sains  di
Indonesia masih dibilang tergolong rendah
bahkan menurun. Menurut survei tahun
2015, Indonesia hanya mencetak 403 poin
diatas rata-rata OECD dalam studi PISA.
Pada 2018,skor Indonesia turun menjadi
396 poin dibawah rata-rata OECD. Faktor
yang mempengaruhi adalah bahan ajar,
model pembelajaran, lingkugan belajar,
lembar kerja dan penilaian berbasis IPA
(Mukharomah,et al, 2021: 12).

Fenomena perubahan energi panas
api dan energi dingin es batu menjadi
energi listrik merupakan fenomena energi
terbarukan dimana energi panas api dan
energi dingin es batu merupakan energi
alternatif yang dari alam yang tidak pernah
habis. Seperti yang kita ketahui bahwa
energi terbarukan merupakan energi yang
berasar dari alam yang tidak pernah habis.
Perubahan energi tersebut membantu
masyrakat untuk mengatasi pemakaian
listrik yang secara berlebihan. (Tambun, et
al, 2023: 20).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode
analisis korelasi dan penelitian secara
deskripstif. Dimana analisis korelasi
diambil untuk menganslisis hubungan
antara kemampuan literasi sains dengan
kemampuan memecahkan permasalahan
tentang konsep energi terbarukan.

Analisis korelasi pada penelitian ini
menggunakan Kkuisioner berupa google
form yang disana nantinya akan
mengetahui hubungan kedua variabel yang
dibuktikan ~ dengan  aplikasi ~ SPSS.
Sedangkan untuk penelitian  secara
deskriptif ini maksudnya pada hasil dan
pembahasan yang akan dibahas oleh tim
menggunakan analisis deskriptif
berdasarkan pertanyaan dalam Kkuisioner
yang sudah dibagikan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut bertujuan  untuk
melihat seberapa besar persentase korelasi
mahasiswa Pendidikan Fisika terkait
literasi sains pada materi Energi terbarukan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian tahap pertama yaitu
diawali dengan analisis terkait kemampuan
literasi sains pada mahasiswa pendidikan
Fisika dengan beberapa pertanyaan yang
dibagikan menggunakan google formulir.
Pertanyaan disusun berdasarkan
kemampuan literasi yang berbasis AKM
dengan menggunakan pendekatan ilmiah.
Rendahnya literasi sains dapat disebabkan
oleh beberapa faktor seperti rendahnya
kemampuan membaca yang dapat
menyebabkan miskonsepsi. Analisis ini
bertujuan untuk membiasakan mahasiswa
terhadap pertanyaan yang berbasis literasi,
dengan tipe literasi sehingga mahasiswa
dapat menjawab berbagai pertanyaan dalam
kehidupan nyata. Pertanyaan dalam
kuisioner juga digunakan dalam mengukur
dan mengevaluasi tingkat literasi sains
yang sudah diterapkan oleh mahasiswa
pendidikan fisika.

Tahap  kedua  yaitu  analisis
kemampuan memecahkan masalah tentang
energi  terbarukan pada mahasiswa
pendidikan Fisika. Peneliti memilih pokok
bahasan tersebut dikarenakan hal tersebut
memiliki banyak material yang berkaitan
dengan kehidupan mahasiswa. Energi
banyak dibutuhkan dalam kehidupan
manusia sehari-hari, maka dari itu sebagai
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seorang mahasiswa perlu untuk memahami
pokok bahasan materi energi terbarukan
serta kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari, dikarenakan hal ini dapat membantu
dalam memahami pemahaman terkait isu-
isu lingkungan yang sangat penting dengan
bertujuan untuk meningkatkan perilaku
mahasiswa yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan.

Dalam proses menguji hipotesis pada
penelitian ini, dengan cara menggunakan
teknik analisis korelasi. Analisis korelasi
digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara kemampuan literasi sains
(X) terhadap kemampuan memecahkan
masalah tentang materi energi terbarukan
(Y) pada mahasiswa Pendidikan Fisika
Universitas Jember. Hipotesis yang telah
dirumuskan yaitu terdapat hubungan antara
kemampuan literasi  sains  terhadap
kemampuan memecahkan masalah tentang
energi  terbarukan. Proses pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis korelasi pearson yang
dilakukan berdasarkan pada kriteria dasar
pengujian korelasi pearson yaitu apabila
nilai signifikasi < 0,05 maka data dapat
dinyatakan berkorelasi, dan apabila nilai
signifikasi > 0,05 maka data dapat
dinyatakan tidak berkorelasi. Adapun
pedoman derajat hubungan pada korelasi
Pearson ditunjukkan oleh tabel di bawah:

Derajat Hubungan Keterangan
DN s/d 0,20 Ndak ada korelas)
0.21 s/d 040 Korelas: lemah
041 s/d 0,60 Korelasi sedang

Correlations

Kamampuan
Namacahka
Literasi Sains Masaian

Liksrasi Sams Paarson Comsiation 1 M'-'
Sig. 2-taied
N 45 45
Kamamgaan Paarson Comsation ‘:4;" 1

Namecabkan Masaah 8ip. (-takad 000

N a5 45

* Corralation is ignificant at the 0 01 level (M taled)

Melalui analisis korelasi pearson
yang telah dilakukan menggunakan SPSS,

peneliti memperoleh hasil data SPSS
sebagai berikut:

Melalui hasil analisis SPSS di atas
diperoleh nilai signifikasi Literasi Sains
terhadap  Kemampuan  memecahkan
masalah adalah 0,00 dimana nilai
signifikasi kurangg dari 0,05 sehingga
hipotesis diterima dan dapat dikatakan
bahwa kemampuan literasi (X) memiliki
korelasi terhadap kemampuan
memecahkan masalah tentang energi
terbarukan. Nilai koefisien korelasi Pearson
di atas adalah 0,847 dimana nilai
korelasinya bernilai positif  sehingga
hubungan antara Literasi Sains terhadap
Kemampuan  Memecahkan  Masalah
tentang Energi Terbarukan. Nilai korelasi
pearson pada literasi sains dan kemampuan
memecahkan masalah juga menunjukkan
nilai 0,847 dimana berdasarkan tabel
derajat hubungan berada pada rentang 0,81
s/d 1,00 dengan keterangan bahwa antara
literasi  sains terhadap  kemampuan
memecahkan masalah memiliki tingkat
derajat korelasi sempurna. Melalui hasil
analisis SPSS di atas, kesimpulan yang
diperoleh yaitu bahwa antara kemampuan
literasi sains (X) terhadap kemampuan
memecahkan masalah (YY) terdapat
hubungan yang positif dengan tingkat

M e
0,

Kovarspuan Mavecabicas Masalas

Lieraw Sany

korelasi sempurna.

Grafik di atas juga menunjukkan
bahwa antara kemampuan literasi sains
terhadap kemampuan memecahkan
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masalah memiliki grafik yang linier positif.
Semakin tajam grafik yang dihasilkan,
maka semakin sempurna korelasi yang
diperoleh. Grafik tersebut juga mendukung
karena grafik tersebut merupakan grafik
yang nilainya sebanding antara sumbu x
(kemampuan literasi) terhadap sumbu Y
(Kemampuan memecahkan  masalah).
Grafik di atas juga mendukung adanya
hubungan yang positif antara kemampuan
literasi  sains terhadap kemampuan
memecahkan masalah. Sehingga melalui
analisis korelasi ini dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
kemampuan literasi  sains  terhadap
kemampuan memecahkan tentang energi
terbarukan pada mahasiswa Pendidikan
Fisika Universitas Jember.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk mengukur  dan
mengevaluasi sejauh mana literasi sains
tentang energi terbarukan yang sudah
diterapkan oleh mahasiswa pendidikan
Fisika. Untuk menguji hipotesis pada
penelitian ini, maka digunakan teknik
analisis korelasi pearson yang dilakukan

Pada kriteria pengujian yaitu jika nilai
signifikasi < 0,05 maka data dapat
dikatakan berkorelasi, dan jika nilai
signifikasi > 0,05 maka data dapat
dikatakan tidak berkorelasi. Kemampuan
literasi (X) memiliki korelasi terhadap
kemampuan memecahkan masalah ()
tentang energi terbarukan.Nilai koefisien
korelasi Pearson tersebut menunjukkan
nilai 0,847 dimana berdasarkan tabel
derajat hubungan berada pada rentang 0,81
s/d 1.00. Sehingga terdapat hubungan yang
positif dengan tingkat korelasi sempurna.

Kedepannya semoga para penulis
diharapkan dimasa mendatang akan dapat
digunakan lagi sebagai sumber rujukan
untuk penelitian lebih lanjut dengan
informasi yang lebih lengkap dan luas.
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